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PENDAHULUAN
Pendidikan dalan ajaran Islan merupakan
amanah agama dan menjadi bagran dari kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh ummat Islam baik secara
kolek+tf (fardlu kifayaft) sekaligus secara rnd)vtd:ual (fardlu
ain). Pendidikal menjadi teramat sentral dalan.r agama
ini karena secara keseluruhan ajaran Islam memberikan
inspirasi  bagi  s istem pcndidikan yang mampu
mengantarkan ummat manusia ke puncak
kesempurnaan baik secara material maupun secara
mental spiritual. Islan memberikan satu pandangan
yang utuh (holistik) terhadap pendidikan manusia,
keseluruhan dimensinya demikian diperhatikan
sehingga tidak reduksionistil dan partilularistik.
Pandangan Islam terhadap pendidikan perlu
menjadi basis bagi penyelenggaraan pendidikan ummat
manusia. Karena pandangannya teran-tat komplit
sehingga mampu mengantisifasi kecenderungan-
kecenderungan pendidikan yang bias yang bercorak
materialistik sekuralistik. Pendidikan yang bercorak
materialistik sekuralistil nampak pada kecenderurgan
pendidikan yang berorientasi pada tujuan-tujuan
kuantitatif material dari kehidupal ummat manusia,
sehingga proses pendidikal kemudian menjadi teramat
mekalistik jaui dari akar-akar kemanusiaan yang multi
dimensi.
Korsekuensi dari model pendidikan seperti yang
disebutkan di atas nampak ketika proses pendidikar
ditampilkan sebagai tugas perakitan jenis nlanusia
tertentu dengan parameter tertenfu sesuai dengan
kebuh-rhan pasar (terutama pasar kerja), padahal tugas
pendidikan bukan sernata-mata memenuhi demand
pasar tetapi membangun jiwa yang hidup dalam
Iingkungannya yang kompleks yang berkaital dengan
sistem nilai yang akan dibar.rgury pola hubungan yang
akan tercipta, serta tujuan hidup yang akan menjadi
sasaran Dersama.
Oleh sebab itu perlu memberdayakan kembali
sistem pcndidikan Islarn dengan memberikan
penelaahan secara serius terhadap sumber-sunber
normatif ajaran Islam dan sumber-sumber kultural kaum
rnuslimin yang telah mengantarkan ummat Islam dalam
Konsekuensi dai model
pendidikan seper ti y ang
disebutkan di atas nampak
ke tika proses pen di drkan
iLitumpilkan seb ngai tugas
perakitan jents manusitl terte ntlt
dcngan par amefur tet tenfu
sesuai dengan kebufuhan pasar
(terutama pasar krja), padahal
tugas pendidikan buknn sematn-
mata memenuht defland pasar
tetapi membangun jiuta yang
hidup dalam lingkun gdnny a
yang kompleks yang berkaitan
dengan sistem nilai yang akan
dibangun, pola hubungan yang
skan turcipta, serta tujuan
hidup yang akan menjadi
sasarun bersuma.
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Problem serius yang dihadapi
oleh sistem pendidikan Islam
sekarang ini adalah problem
pengeloLaan. D alam beberapa
kurun tcrakhir keseriusan
pengelolaan lembaga
pendidikan I slam b any ak
dip er t any akan sehubu n g an
proses pendidikan yang selama
ini dijalankan belum
menghasilkan output
pendidikan y ang memiliki
kemampuan an tisipatiJ dan
komp e ti t i f dal am p er c atur an
kehidupan dan dunia
perkembangan ilmu
pengetahuan.
beberapa kurun abad yang lalu ke puncak
kegemilangannya. Kemudian hasil penelaahan itu
dikontmksi menjadi sistem pendidikal alternatif untuk
melengkapi kekurangan-kekurangan sistem pendidikan
yang sekarang sedang berkembang.
bekerja dengan prinsip kesatuan organis, dimana
memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam pandangan
para ahli unsur-unsur sistem pendidikan ih-r terdiri dari
unsur instrumental (instrunental inpuf) unsw siswa (rmt
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM:
BEBERAPA KECENDERI,JNGAN DAN IMPLIKASI
Problem serius yang dihadapi oleh sistem
pendidikan Islam sekarang ini adalah problem
pengelolaan. Dalam beberapa kurun teralhir keseriusan
Problem serius ini sebenarnya berakar dari aspek_
aspek yang bersifat fundamentaf di sekitar pendid'ikan
Islam, meliputi filsafat pendidikan Islanr-, konstruk
keilmuan, tujuan pendidikan dan lain sebagainya.
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Problematika yang melekat pada l:mbaga Pendidikar
islam nampak pada lemahnya respon Lembaga
Pendidikan Islam (disingkat LPI) terhadap berbagai
macam perubahan yang berlangsung dewasa ini
(lr4astuhu, 1999:78-132). Ada beberapa titik rawan yang
bisa disoroti sebagai problematika pada lembaga
pendidikan lslam anLara lain:
a). Pada dataran epistemologi keilmuan LPI
b). Pada dataran sosiologis LPI
c). Pada dataran metodologis pembelajaran LPI
d). Pada dataran teleologis (hrjuan) pendidikan di LPI
e) . Pada dataran maraiemen LPI
Problematika LPI pada dataran epistemologi
keilmuan nampak pada mind set lembaga pendidikan
Islam terhadap iluru. Corak dilhotouris (natural science
dan agama) disadari atau tidak menyebabkan LPI
kurang mampu merespon berbagai macam
perkembangan ilmu dan tekhnologi dalam bentuk
perubahan pandangan korstruk keilmuan yalg paling
mendasar (fund,amental reconstruction) dari balgunan
keiimuan Islam. Respon yang muncul di beberapa LPI
derarasa ini hanya sebatas respon produk keilmuan (knoru
zahai) bukan metodologpry a (aww how) (Ctowl"1997 :l'8\.
Kesan LPI sebagai pusat pengkajian ilmu agama
semakin uremperkecil kran pandangan posilit (imqge)
bangunarr ilmu yanglait ftntural scierce) karena bu_kan
itmu Islanl yang tidak wajib dipelajari karma tidak alan
memberikan tiket kebahagian akhirat. Sehingga
pengembangan paradigma science (Iogico hipotetico
oeifkasi) yang menjadi kunci perkembangan ilmu dan
tekhnologi sangat kecil kalau tidak bisa di-katakan
lumpuh sama sekali (Noor Wan Daud, 2003:140).
Pada dataran sosiologis LPI kurang mampu
mengadakan komunikasi dan sosialisasi efektif
akseleratif. Belun mampu menciptakan jaringan yang
luas, hanya berkonsenhasi pada segmen tertentu. LPI
berhadapan dengan realitas sosial lebih banyak
mempergunakan logika penonton bukan logika pelaku,
sehingga secara sosiologis LPi menjadi teralienasi dari
belantara kehidupan sosial, ekonomi, politik dan
budaya serta tehnologi karena belun mampu
menciptakan solusi yang real bagi berbagai macam
problema peradaban marrusia. Peran yang dirnainkan
Problematika LPI pad.a dataran
epistemologi keilmuan nawp ak
pa.da mind set lembaga
pendiiLikan lslaru terhad.np
ilmu. Corak dikhotomis
(natural science dan agama)
disadai atau tidak
menyebabkan LPI kurang
m ampu m.ere sp on b erb ag ai
ma c am p erkemb an g an i Imu dan
tekhnologr dalambentuk
perubahan pandangan konstruk
kcilmuan yang paling
nrcndasm (fundamental
reconstruction) dai bangunan
keilmuan Islam. Respon ysng
muncul dibeberapa LPI d.ewasa
ini hanya sebatas respon produk
keilmuan knou rohat) bu*an
metodaloginya (knoto how) .
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P adt datarcn teleologis,
pendidikan I slam terjeb ak
kcpa da peneknnan es oterik
I sI am (khi dup an akher at )
y ang meny eb qbknn te4 adiny a
mtskonsepsi terhadap
kehidupan dunia. Konsep-
konsep agama banyak disalah
pahami dan telah menjebak
kepada kehidupan masa bodoh
dan putus asa; seperti konsep
taqdir, trwal'J<al, qanaah dan
Iain sebagainy a mempengaruhi
dunia pendidikan I slam.
biasanya sangat pragmatis ba-hkan terkesan oportunis.
LPI masih bermain pada tingkat wacana yang bersifat
normatif mengenai berbagai nacam permasalahan
sosioiogis.
Pada dataran metodologis problematika pendidikan
Islam sangat dipengaruhi oleh konstruk keilmuan yang
dibarrgurU muatan normatif pada tingkat subjec matter
pendidikan Islam menyebabkan metode pengajaran
tidak kaya, sehingga pemb€laiaran yalrg terjadi tidak
'membebaskan' dan 'menggeralkan' poterui subjek didik.
Metode penbelajaran di dominasi oleh metode belajar
melalui hapalan (r?ran ory type leaming) datmetode belajar
secara emosi (emo tial type of learning) .
Pada dataran teleologis, pendidikan Islam terjebak
kepada penekanan esoterik Islam (kehidupan akherat)
yang menyebabkan terjadinya miskoruepsi terhadap
kehidupan dunia. Konsep-konsep agama banyak
disalah pahami dan telah menjebak kepada kehidupan
masa bodoh dan putus asa; seperti konsep taqdir,
tawakkaf qanaah dan lain sebagainya mempengaruhi
dunia pendidikan Islam. Padahal secara teleologis,
tujuan pendidikan Islarn adalah mencetak lahirnya
khalifah-khalifah Allah di muka bumi- KhaMah Allah
dalam pengertian yang luas, yaitu subjek-subjek kreatif
dalam berbagai aspek dan lapangan kehidupan
manusla.
Pada dataran manajemen pendidikan, sebagain LPI
masih mengandalkan pola yang sentralistik dan
bergantung kepada sahr figur sentral dan patronatif. Pola
kepemimpinan yang feodalistik dan paternalistik
menyebabkan LPI sangat sulit berkembang karena figur
pemimpin yang biasanya kharismatik dan dianggap
memiliki otoritas keaganan sekaligus otodtas keilmuan
memegang segala kebijakan yang tidak bisa di bantah
dart dirundingkan- Tidak ada evaluasi program, tidak
ada alentabilitas organisasi, tidak ada sistem pergantiar
pinpinan, tidal ada manajemen sistem informasi dan
lain-lain-
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: DIMENSI DAN
KARAKTERISTK
Proses pendidikan, ternasuk pendidikan Islam
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mempunyai bentuk-bentuk dan model-model. Menurut
H.A,R Tiiaar (1999:86), bentuk-bentuk pendidikan
meliputi :
1 . Pendidikan bentuk formal
2. Pendidikan bentuk non formal
3. Pendidikan bentuk informal
Bentuk formal adalah bentuk pendidikan yang
berstruktur dan berprograrn, sedangkan bentuk
nonformal adalah bentuk pendidikan yang singkat
yang bertujuan memenuhi penguasaan terhadap
beberapa keterampilan tertentu yang langsung dapat
dipergunakan oleh pemiliknya. Bentuk pendidikan
informal adalah adalah bentuk pendidikan yang tidak
mengenaljalgka waktu tertentu serta tidak berstuktur
dan prosesnya berlangsung seumur hidup. Bentuk
pendidikan infornal ini semakin lama semakin penting
terutarrra pada era teknologi dan informasi. Unsur-unsur
budaya setiap saat mempengarr:hi tingkah la-ku uranusia
di dalam masyarakatnya.
Pendidikan formal terlaksana di dalam pralata
sosial yang disebut sekolah. Di dalam pendidikan
sekolah dikenal berbagai tingkat, jenis, serta program
yang terstuktur yang disebut dengan kurikulum.
Bentuk pendidikan nonformal yang lebih di kenal
sebagai pendidikan luar sekolah, dikenal oleh
masyarakat dalam bentuk kursus-kursw. Biasanya
jarmgka pendidilan tebatas meskipun tetap memiliki
program yang terstuktur. Dalam era cybeftEtic, progla:lr.
pendidikan luar sekolah semakin lama semakin
menempati tempat yang penting oleh karena dengan
kemajuan teknologi informasi, orang tidal perlu lagi
belajar pada ruang tertentu betapi dia dapat belajar
melal]di cyberspace atau distance learning.
Peranan pendidikan informal di dalam
pembentukan kepribadian manusia sangat
menentukan. Sebaliknya pendidikan formal dan
inlormal yang cenderung sangat intelektualistik dapat
mengabaikan terhadap unsur-ursur kemanusiaan yang
sangat luas meliputi budaya, sistem nilai, dan pola
komunikasi.
Secara sederhana bentuk-bentuk lembaga
pendidikan sebagai mana di h:Iis Tila ar (1999:87), dapat
dilihat da-lam matril< berikut ini :
B en tuk Jorm aI adal ah b e n tuk
pendidik an y ang berstruktur
dan beryogram, sedangkan
bentuk rcnformal ailalah ben tuk
pendidikan yang singkat yang
berajuan memntuli
pen guasaan terhadap beberapa
ke ter ampi Ian ter ten tu y an g
lnngsung d.ap at diper gun akan
oleh pemilikny a. Bentuk
pendidikan informal adalnh
adalah bentuk penrlidikan yang
tidak mengenal j angka waktu
tertentu serta tid.ak berctn*tur
dan yo ses ny a berl an gsun g
xumw hidup. Bentuk
pendidikan informal ini
semakin lama semakin penting
terutamapada era teknologi dnn
informasi. Unsur 
-unsur buday a
setinp saat mempengaruhi
tingkah laku manusia di dalam
masyaflkntnya.
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Salah satu kontribusi penting
dunia pendidikan dalam
menghadapi perkemb angan
ilmu pengatahuan dan
tekhnologt tetmasuk di
dalnmny a tekhn oI o gi i nf orm asi
adalah peny ediaan sumber
daya manusia yang berkualitas
baik secara intelektual, karya
dnn moral dalam
menj emb atani terj adiny a
tr an sform n si m a sy ar ak at b aik
kultur, budaya dan nilai dai
ynng bersifut tradisional k
arah yang lebih baik yang
sesuai dengan hmfutan
kem aj uan per adab an wo dern
manusia, dengan tetap
memel nra nilai dan budaya
bangsa sendiri sebagai
identitas sej ati fi asy ar qkat
Iwlonesia,
Bentuk Pendidlkan (deliz,tery system) Lembaga
P endtdikan(e du c ati. on aI ins tihtti on)
1. Pendidikan Formal-Sekolah (TK, PD, PNf, Universitas)
- 
Madrasah
- Pendidikan jarak jau\ (cyber leaming)
2. Pendidikan Non Formal-Kursus-kursus singkat (non
ijazah formal)
- 
Pelatihan-pelatihan
- Pesantren
3. Pendidikan Informal-Masyarakat dan Kebudayaaa
- Media massa
- 
Perpustakaan
a. Dimensi Lembaga Pendidikan Islam
Di bawah ini akan dijelaskan beberapa dimensi
penting lembaga pendidikan Islam meliputi :
1. Dimensi Visi, Misi, Strategi, Tujuan dan ltogram
Lembaga Pendidikan Islam
Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
sudah mulai menjadi perhatian serius para pengambil
kebijakan baik di tingkat pusat maupun di daerah. Hal
in i  d idorong semakin beratnya tuntutan dunia
pendidikan rnenghadapi perubahan yang luar biasa
cepat dibidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi,
terutama akselerasi teknologi informasi terhadap
penyajian berbagai jenis informasi global kepada
masyarakat, yang pada akhirnya menuntut kesiapan
masyarakat untuk mengapresiasi berbagai macam opini
yang hadir di hadapan mereka secara positif.
Salah satu konhibusi penting dunia pendidikar
dalam menghadapi perkembangan ilmu pengatahuan
dan tekhnologi termasuk di dalamnya tekhnologi
informasi adalah penyediaan sumber daya nanusia
yang berkualitas baik secara inbelektuaf karya dan moral
dalam menjembatani terjadinya trarsf ormasi masyarakat
baik kultur, budaya dan nilai dari yang bersifat
tradisional ke arah yang lebih baik yang sesuai dengan
funtutan kemajuan peradaban modern nanusia, dengan
tetap memelihara nilai dan budaya bangsa sendiri
sebagai identitas sejati masyarakat lndonesia.
Menghadapi tuntutanpentingnyapendidikanyang
berkualitas sebagai konsekuensi dari upaya bangsa
untuk senantiasa sejajar dengan bangsa lain,
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mengharuskan peningkatan secara sistemik dunia
pendidikan. Upaya peningkatan tersebut te lah
difasilitasi oleh pemerintah antara lain dengan kebijakan
otonomi pendidikan yang memberikan peluang seluas-
luasnya kepada masyarakatsebagai stake holder untuk
berperan serta secara aktiJ dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui  instrumen school  based
management (manajernen berbasis sekolah) dan
community based education (pendidikan berbasis
masyarakat), di sanping telah disyahkannya
Rancangan UU Sisdiknas menjadi Undang-Undang
Sisten Pendidikan Nasional pada tanggal 10 Juni 2003
(Mastuhu, 1999:80).
Dengan kebijakan pemerintah tersebut di atas para
praktisi pendidikan diharuskan memiliki kemampuarr
professional kependidikan sehingga mampu menjadi
tulang punggung nyata bagi keberhasilan pendidikan
di Indonesia sebagaimana diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar 1945. Kemampuan professional
kependidikan ini dapat dilaksanakan melalui upaya
peningkatan kualitas tenaga kependidikan yang
dilakukan dalam bentuk pembinaan dan pengawasan
terhadap kinerja pendidikan.
Menyadari beratnya tugas lembaga pendidikan
dalam memberikan pclayanan terhadap stake holder
pendidikan, maka perlu dirumuskan sebuah design
yang dapat dijadikar semacauL kerangka acuan dalam
melaksanakan fungsi kelembagaan. Design tersebut
berisi Visi, Misi, Strategi, Tujuan dan Program [/MSTP)
pengawasan yang akan dilaksanakan.
1.1. Aralisis SWOT
Analisis SWOT merupakan strategi manajerial
yang harus dikembangkan dalam fungsi kelembagaan
untuk menjamin sebuah sekolah atau lembaga
pendidikan memiliki daya tahan (fabilitas) dan daya
hidwp (elan aital) di masa depan. Analisis ini diterapkan
dalam kontek kehidupan organisasi lembaga
pendidikan yang disebut madrasah/sekolah, terutama
berkenaan dengan empat hal yang merupakan inti
analisis SWOI yaitu faktor-faktor kekuatan sekolah/
madrasah (strengths), peluang-peluang hidup dan
kemajuan sekolah / rl.a&asah (opportu"rdfr'es), kelemahan-
Analisis SWOT merupakan
strategr manajeAal yang harus
dikembangkan dalam fungsi
kelemb agaan untuk menj auit
sebuah sekolah atau lembaga
p en di dikan memiliki day a
tahan (t'abilitas) dan daya
hidup (elan aital) di masa
depan. Analisis ini diterapkat
dalamko ekkehidupan
or ganis asi lemb aga p endidikan
y ang disebut madr as al y'sekolah,
fu ntt ama b erken aan de n g an
empat hal yang merupakan inti
analisis SWOT, yailu faktor-
faktor keku atan sekolah/
adr as ah (str engths ), peLuang-
peluang hidtp dan kemajuan
sekolah/madrasah
(opp or tuni ti e s ), ke Ie mal tan-
kelemahan sekolah/madr as nh
(.Deaknesses), dan tan tangan
t a: nt afl B an y cm I men gl ndan g
p ada kemaj uan nndr as alt/
sekolah (threats).
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Visi kelemb agaan misalny a
dapat diruntuskan sebagai
beikut: " Tentujudnya
pengelolnan lembaga
madrasaly'sekolah yang
pr ofe sional melalui pembinaan
tenaga kependidikan y ang
memiliki ktmamp uan d aI am
meningkatkan muht
pendidikan dan pengaj aran
fungan kompetensi yang
memadai dalam bidang
m anaj emery' adminis tr asi,
didaktik metodolo gi ser ta
ber tanggungj aw ab terhad.ap
keberhasilan proses
pendidikan.
kelemahan sekolah/ madra sah (weaknesses), dan
tantangan-tantangan yang menghadang pada kemajuan
madrasah/sekolal (fhleaf s.).
1.2. Visi Lembaga Pendidikan Islam
Visi kelembagaan misallya dapat dirumuskan
sebagai berikul "Terwujudnya pengelolaan lembaga
madrasah/sekolah yang profesional melalui pembinaan
tenaga kependidikan yang menriliki kemampuan dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran dmgan
kompetensi yang memadai dalam bidang manajemen/
administrasi, didaktik metodologi serta
bertanggungjawab terhadap keberhasilan proses
pendidikan.
1.3. Misi Lembaga Pendidikan Islam
Misi lembaga pendidikan Islam misalnya dapat
dirumuskan sebagai berikut :
a. Meningkatkan mutu pelayanan lembaga pendidikan
Islam bail secara internal kelembagaan (pada guru
dan siswa) atau secara eksternal kelembagaan
(masyarakat).
b.Mengarahkan tenaga kependidikan kepada
peningkatan profesionalisme dalam memberikan
pelayanan kepada peserta didik dan masyarakat
sebagai stakc holder pendidikan.
c.Menumbuhkan mot ivasi  pengabdian tenaga
kependidikan serta tanggungjawab mereka terhadap
upaya peningkatan mutu pendidikan.
d. Menampu-ng aspirasi serta opini tenaga kependidikan
sebagai bahan masukan bagi pengambil kebijakan
daLam rangka meningka&an kinerja dan mutu proses
pendidikan.
e. Memperkuat koordinasi antar lembaga pendiditcn
(koordinasi vertikal) atau antara lembaga pendidikan
dengan pernerintah (koordinasi structural) untuk
rneningkatkan sinergi secara sistemik.
1.4. Strategi Lembaga Pendidikan Islam
a Melaksanakan pelatihan bagi peningkatan mutu
unsur.unsur pelaksana pendidikan secara periodik.
b. Memberikan pelaydnan pembinaan kepadi seluruh
unsur lembaga untuk meningkatkan mutu
I€ktur Vol.X No.1 Januari-Juni 2004 1,27
Rekonstruksi Teori & Praktek Pendidikan Islam di Indonesia
administratif dalam menjalankan pengelolaan
lembaga pendidikan.
c. Menciptakan jalinan antar lembaga pendidikan
melalui kerjasama dalam pelatihan metodologi
pengajaran dan pertukaran informasi pendidikan.
d. Memperluas wawasan unsur lembaga pendidikan
serta kemampuan anal is is terhadap berbigai
penomena actual pendidikan, serta kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan melalui
musyawarah kepala sekolah.
e. Menjembatani kesenjangan kualitas antar unsur
lembaga pendidikan melalui pengembangan system
kendali mutu tenaga kependidikan dan kelembagaan
rnelalui pembinaan yang berkelanjutan dan
lerprogram.
1.5. Tujuan Lembaga Pendidikan Islam
a. Menghasilkan mutu o f paf pendidikan dan mutu
pengelolaan lembaga pendidikan dengan
meningkatkan kinerja guru dan pesonil lainnya di
lembaga pendidikan Islam sehingga berhasil
membantu dan membimbing siswa mencapai
prestasi dan rpibadi yang diharapkan.
b. Meningkatkan kualitas pengelolaan (manajemen)
sekolah, khususnya dalam mendukurg terciptanya
suasana kerja yang optimal di kantor maupun di
kelas, yang pada akhirnya akan berefek positil pada
kcberhasilan siswa dalam belajar.
c. Meningkatkan efektif itas dan efisiensi sarana
prasarana yang ada untuk dikelola dan dimaffaatl<an
dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan
keberhasilan belajar siswa.
d. Meningkatkan efektifitas pencapaian kurikulum
dalam proses penbelajaran sehingga terbentuknya
kernampuan (kompetensi) siswa sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diamana&an.
e. Meningkatkan kualitas lingkungan pembelajarar atau
sekolah sedemikian rupa sehingga tercipta suasana
yang tenang dan nyamar bagi aktifitas pembelajaran.
1.6. Program Lembaga Pendidikan Islam
a. Mengembangkan pendidikan berbasis masyarakat
(community based education) guna meningkatkan
Tujuan lembaga P e idtkan
Islam untuN a) menghasilkan
ffiutu out put pendidikan dan
mutu pengelolaan lemb aga
pendidikan dengan
meningkatknn kine4a guru dan
pesonil lainnya di lembaga
pendidikan I slam sehingga
berhasil membarLtu dan
nrembimbing sixu a mencapai
plestasi dan rpibadi yang
dihar apkan. b) nrenin gkatkan
kualitas pengelolaan
(manajemen) sekolalt,
khususny a dalaru men clukun g
ter cip tany q suas ana ke4 a y ang
optimal di kantor maupun di
kelas, yatg pada akhtrnya akan
berefek positif pada
keberhas an siszL)a dalam
belajar.
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P r ofesionalisme pen gelolaan
Iemb nga p en didikan Islam
(management dan
a dminis tr asi) merup akan
sy qrat utama untuk
meningkatkan kualitas
pendidikan I slam sec ar a
kseluruhan. D alnm kon teks
pengelolaan lembaga
p endi dikan, m an ag e m e n t d ap a t
didefnisikan sebagai
serangkaian kegiatan
merencanakan,
mengor ganisasikan,
m e n g g er akkan, men g en dalikan
d an me n ge mb an gk an s e gal a
upaya dalam mengatur dan
men day a gu n akan s umb e r day g
tnanusia, sarana dan
p ar as nr an a un tuk m e n c ap ai
tuj uan lenfu aga pen didikan
Islam.
partisipasi masyarakat terhadap peningkatan
kualitas pendidikan.
- Mendorong sekolah untuk mernobiJjsasi sumberdaya
dalam masyarakat dan meningkatkan perannya
dalam pengambilan keputusan-keputusan di sekolah
baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan
maupun penilian.
-  Memberdayakan lembaga dalam melakukan
perubahan persepsi dan sikap masyarakat terhadap
lembaga pendidikan Islam, terutama menumbuikan
rasa memiliki (sense of otanershry) dan rasa
tan ggun gi awa ( s en s e of r e s p on s ib il i ty ), r:r.relalui
kemitraan dan kesediaan menerima sekolah sebasai
bagian dari komponen penting masyarakat yJng
bersangkutan.
- Mendorong lembaga untuk menciptakan kepercayaan
masyarakat (social trust) sehingga bisa melahirkan
quality irt perception (persepsi positif masyarakat
terhadap kualitas lembaga pendidikan Islam).
- 
Mengembangkan manajemen berbasis sekolah (school
based managemenf) agar disadari betul tentang
kebutuhan dan tuntutan yang dihadapi oleh sekolah.
b. Melakukan pengelolaan lembaga dengan terlebih
dahulu memahami secara maksirnal trerhadap konsep
desentralisasi dan otonomi pendidikan.
2. Dimensi Manajemen dan Administrasi Lembaga
Pendidikan Islam
Profesionalisn:re pengelolaan lembaga pendidikan
Islam (managemenf dan administrasi) merupakan syarat
utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam
secara keseluruhan. Dalam konteks pengelolaan
lembaga pendidikan, managernent dapat didefinisikan
sebagai serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan
dan mengembangkan segala upaya dalam mengah_rr dan
mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan
parasarana untuk mencapai hriuan lembaga pendidikan
Islam (Koswara, 2002:2).
Dalam konteks desentralisasi Dendidikan dan
otonomi pendidikan, pent ing set iap lembaga
pendidikan Is lam melakukan pemahaman dan
penerapan secala bersama-sama terhadap konsep: a)
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manajemen berbasis sekolah (school based management),
b) manajernen kualitas terpadu (totd quality managanent)
(Binbaga, 2001:11).  Sehingga dapat memenuhi
parameter-parameter qualitas pengelolaan modern dan
memenuhi standar nufu pengelolaal maksimal.
Ada beberapa hal yang perlu dit ingkatkan
berkaitan dengan pengelolaan lembaga pendidikan
Islam anatara lain:
a). Peningkatan marajemen operatif madrasah meliputi;
Manajemen pembelajaran
1. Perencanaan pembelajaran (program tahunan,
semester dan satuan pelajaran)
2. Pengorganisasian pembelajaran (penetapan struktur
dan isi serta tema-tema esensial pembelajaran)
3. Motivasi pembelajaran (peran guru sebagi teacher
manager dan tericher operator)
4. Pengawasan pembelajaran (pengendaliar; supervisi
dan kontrol proses pemblajararr siswa)
5. Evaluasi pembelajaran (penetapan prosedur dan
bentuk-bentuk evaluasi)
Manajemen kepegawaian
1. Perencanaan kepegawaian
2. Organisasi kepegawaian
3. Rekrutmen pegawai (employment recruitment)
4. Motivasi pegawai
5. Pengawasan pegawai
6. Penilaian pegawai
q Manajemen kesiswaan
I. Perencanaal dan penerimaan siswa
2. Pengorganisasian siswa
3- Motivasi siswa
4. Penilaian siswa
C Majamen keuangan
1 . Perencaraan pengelolaan keuangan (penerimaan dan
pengeluaran)
2. Penyususnan RAPBS (Rencana Anggaran
Penerimaan dan Belanja Sekolah)
3. A dministrasi keuangan
4. Audit keuangan
5. Pelaporan rutin (harian, bulanan, semester dan
tahunan)
c Manajemen fasilitas pendidikan
1. Perencanaar dan penganggaran.
Man aj emen p en tb eI aj ar an
1 ) P er enc an aan p en rb el aj ar an
(program tahunan, semester dan
satuanpelajaran)
2)P engorganisasian
p embe lcrj ar an (p enet ap an
struktur dan isi serta te M-tefta
e s ensial p emb el aj ar an )
3 ) Motiu asi pembelaj ar an
(peran guru sebagi teacher
manager dnn teaclrcr opeftftor)
4) P en gaw as an p emb el apr an
(pengendalian, sup eraisi dan
kontrol proses pemblaj aran
siswa) 5) Eaaluasi
pembelaj aran (p ene tapan
prosedur dan bentuk-bentuk
eoaluasi).
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2. Pengernbangan model-model
kemasyarakatarr
2. Pengadaan fasiJitas (efisiensi biaya-manfaat)
3. Pemeliharaan fasilitas
4. Pendataan dan inventarisasi falitas pembelajaran
C Manajemen hubungan kemasyarakatan
1 . Pembentukan dewan sekolah
hubungan
Kuikulum adalah sej umlah
kekuata n, faktor-faktor y an g
ter dap at p ada lin gkun gan
pendidikan y ang dise tliakln
oleh sekolah bagi peserta didik
di dqlam dan diluar sekolah
tlisamping sejumlah
pengalaman yang lahir dari
interaksi dengan kekuatan d.an
faktor-faktor tersebut.
3. Analisis terhadap daya penerimaan lulusan oleh
masyarakat
4. Analisis relevansi mutu lulusan dengan kebutuhan
masyarakat.
b) Peningkatan kualitas proses pembelajaran
a. Pelatihan metodologi pembelajaran
b.Peningkatan penguasaan terhadap kurikulum(analisis isi) dan struktur kurikuluur.
c_. Pelatihan metodologi evaluasi pembelajaran
d. Pelatihan metodologi pengelolaan kelas.
c) Pengembargan kuri,kulum berbasis kompetensi
a. Pengeurbangan kurikulum lokal
b. Merumuskan kompetensi tamatan
c. Standarisasi mufu lulusan
d. Kemam_puan daya antisipasi kurikulum terhadap
perkembangan iptek.
3. Dimensi Inskumental Input Lembaga pendidikan
Islam
- 
Dimensi inshumental ilput berkaitan dengan
fungsi inti dari lernbaga petrdidika., Islam sebigai
tempat pengembangan sumber daya manusia. Dimensi
ini meliputi:
a). Aspek Kurikulum Lembaga pendidikan Islam
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mengembangkan berbagai pengetahuan dan
pcngalarran pelajar disanping merealisasikan tujuan
pendidikan Islam dan tujuan umat (Abdurrahman An-
Nahlawi, 1.996:269).
Kurikulurn dibangun dan disusun berdasarkan
kepada aspek falsafah pendidikan Islam meliputi a).
sumber pendidikan Islarn yaitu al-Qur'art dan as-Sunah
serta alam semesta sebagai ciptan Allall b). asas-asas
pendidikan Islam yang meliputi asas ta'abbudy, asas
tasyri'i dan asas basyari (sosiologis psikologis) yang
berisi :
- pandangan Islam tentang manusia (sosisologis/
psikologis)
- pandangan Islam tentang alam semesta (ontologis)
- pandangan Islam tentang kehidupan (teteologis)
- pandangar Islarn tentang pendidikan
- 
pandangan Is lam tentang i lmu pengetahuan
(epistemologis) (Majid lrsan, 1990:49).
Kur ikulum juga dibangun berdasarkan
pandangan Islam terhadap tujuan pendidikan Islam;
yang neliputi tujuan di dunia (angka pendek) dan
tujuan diakhirat (jangka panjang) yang keduanya
dipengaruhi oleh falsafah pendidikan Islam di atas.
Tujuan pendidikan Islam memandang kehidupan
duria dan aklrirat dengan prinsip tauhid (unitas) dimana
keduanya saling menunjang saling memiliki keterkaitan
yang utuh. Tujuan pendidikan jangka pendek (dunia)
mcliputi pengembangan aspek karsa manusia, aspek
intelektual manusia, aspek rasa (enosional) manusia
yang pada intinya menuju kepada pembentukan
eksisterLsi manusia yaitu cara manusia hidup untuk
mengembangkan peradabanya dengan paradigma
takwa. Sedangkan tujuan pendidil<an jangka panjang
adalah meraih kebahagian di dunia akhirat sebagai
konsekuensi logis dari peradaban yang dibentuk dengan
paradigma takwa di dunia.
Dalam pandangan Syed Naquib Al-Attas dalam
Mohamnad Noor Wan Daud (2003:255-310), sebuah
kurikulun harus memiliki atau mengandung empat
ursur pokok yaitu:
a. Tuiuan pendidikan yang ingin diperoleh oleh
kurikulum tersebut
b. Pengetahuan (knowledge), ilmu-ilmu, data-data,
Tuj u an pen didikan j angka
p endek (dunia) n rclip u ti
p engemban gan asp ek kar s a
manu sia, aspek lntelekhtal
manusia, aspek rasa (emosional)
nnnusia yang pada intinya
neru j u ktp a d a p embe n tukan
eksistensi manusia yaitu carn
manusin lidup untuk
n rcn genfu an gkan p er ad ab any a
den gan p ar a di gma talol a.
5 e clat rgkan tuj u an pen didikan
jattgka pattjang adalah meraih
kbalngrnn di dunia akhirat
sebagai konsektLenn logis clai
p er adab nn y Lng Lhben tuk
dengan parcdigna takwa di
dtuia.
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Dalam pandangan sistem
pendichkan Islam ada prinsip-
prinsip yang harus
rlip erhntikan ketika membuat
kuikulum yaitu : a) Sistem
dan perkemb angan kuihtlurr
harus selaras fungan fitrah
insani sehingga memiliki
peluan g untuk menyucikany a
serta menjaganya dai
penyimp angan.b) Kurikulum
hendakny a diar ahkan untuk
mencapai tujuan akhir dari
Pendidikan
Islau . c) Pentahapan dan
kekhususankrikulum
hen dakny a t nemp er hthkan
p e ri o di s asi p erkemb a n gan
peserta didik dnn keklnssan
tnereka.
aktifitas-aktifitas dan pengalaman.
c. Pengalaman yang membentuk kurikulum tersebut.
d. Metode dan cara mengajar dan bimbingan yang diikuti
peserta didik untuk mendorong hasrat belajar mereka
dan membawanya ke arah yang dikehendaki serta
tujuar yang direncanakan-
e. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam
mengukur dan menilai kurikulurn serta hasil proses
pendidikan yang dhencanakan dalarn kurikulum.
Disamping iru menurut al-Syaibany kurikulum
pendidikan Islam harus mernenuhi atau berdasar
kepada asas-asas agama, asas-asas falsafah, asas-asas
psikologik dan asas-asas kemasyarakatan (sosiologis).
Sementara kandungan kurikulumrrya harus mencakup
tiga katagori ilmu yang ada dalam pendidikan Islam
yaitu; ilmu-ilmu yang diwahyukan, ilmu-ilmu
kemanusian (psikologi, sosiologi, sejarah), ilmu-ilmu
alam hl-ilmubi ul-kaina .
Secara lebih rinci dalam pandangan sistem
pendidikan Islam ada prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan ketika membuat kurikulum yaitu :
a. Sistem dan perkembangan kurikulum harus selaras
dengan fihah insani sehingga memiliki peluang untuk
menyucikarya serta meniaganya dari penyirtpangan.
b. Kurikulum hendaknya diarahkan untuk mencapai
tujuan akhir dari pendidikan
Islam.
c. Pentahapan dan kekhususan kurikulum hendaknya
memperhatilan periodisasi perkembangan peserta
didik dan kekhassan nereka.
d . Dalam berbagai pelaksanan, contoh-contoh dan nash-
nash kurikr:Ium harus memelihara kehidupan riil dari
masyarakat dengan tetap bertoparg pada jiwa serta
cita ideal Islam.
e. Secara keseluruhan struktur dan organisasi kurikulum
tersebut hendaknya tidak bertentangan dan tidak
menimbulkal perselisihan sebaliknya diselaraskan
untuk menempuh kesatuan jiwa umat Islan-
f. Hendaknya kurikulum itu realistik dalam pengertian
mampu dilaksanakan sesuai dengan situasi dan
kondisi serta batas kemungkinanya.
g. Hendaknya metode pendidikan dalam kurikulunL itu
bersifat luwes yang dapat disesuaikan dengan
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berbagai kondisi, situasi dan tempat.
h.Hendakirya kurikulum itu efektif, mampu
menyampaikan dan menggugah perangakat nilai
edukatif.
i. Hendaknya kurikulum itu memperhatikan aspek-
aspek tingkah laku yang Islami serta membangurr
masyarakat rnuslirn dilingkurgan sekolah.
b) AspekPendidik (Guru) dan Murid dalam Lembaga
Pendidikan Islam
Guru (pendidik) adalah mereka yang rnemiliki
otoritas keilmuan (professional) dibidang ilmunya,
disamping memenuhi kualifikasi tertentu yang
menyangkut moral dan kepribadian, memiliki
kemampuan netodologis, psikologis (iimu iiwa anak)
dan lain sebagainya. Guru dalam pendidikan Islam
harus memilki standar moral yang mengacu kepada
landasan agarna altara lain:
1. Berjiwa rabbany (Ali-Imran: 79)
2. Ikhlas, tidak berorientasi kepad materi atau upah
semata (Yasin: 21)
3. Cinta kasih terhadap murid (anal< ifadah) seperti cinta
kepada anak sendiri (anak wiladah), dan be4iwa
tembut. (QS.
4. Senantiasa mensucikan diri (Ali-Imran: 164)
5. Memiliki kejujuran terhadap dirinya sendiri atas il:rru
yarg diajarkanya (Al-Baqarah: 44)
6. Memiliki kesabaran (al-Kahfi: 67)
7. Memiliki rasa keadilan (Al-Syura: 15)
8. Tidak menyembunyikar apa yang diketahuinya (AIi-
Imran: 187)
9. Menjadi suri tauladan yang baik seperti Rasulullalr
(al-Ahzab: 21) (Ibrahim Falatah, 1993:32).
Demikian juga seorang murid harus memiliki
persyaratan yang bersifat mental dan moral di samping
memiliki persyaratan yang bersifat fisik dan intelektual.
Menurut Imam Al-Ghazali dalam Hasan Asari
(1993:93), murid harus berkewajiban :
1. Membersihkan jiwa
2. Berkorrsentrasi secara penuh terhadap study
3. Memberikan perhatian penuh kepadi gr.rru'
4. Menghindarkan diri dari perselisiharr dan kontroversi
akademik terutama bagi pemula
Guru (pendidik) adalah merekn
yang memiliki otoritas
keilmu an (pr ofe s s i o n al )
dibidnng ilmuny a, disampin g
memenuhi kuahfkasi tertentu
yang menyangkut moral dan
kepibadian, memiliki
kemampuan me to dol o gi s,
psikologis (ilmu jizoa anak) dan
Inin sebagainya. Guru dalam
pendidikan Islam harus
memiliki standar mord yang
me n g acu kep a d a I an d as an
agama.
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Metode adalah jalan yang kita
ikuti dan kita pergunakan
untuk membei pemahaman
kep ada muid-muid ten t an g
suqtu matq pelajaran tertelltu
secara terencana dan terarah,
yang beryinsip kepad a dasar-
dasar agam a, des ar- dasqr
bio[ogis, dasar-dasar
p sikolo gis dan das ar- das ar
sosiologts . Pernnan metod.e
bertolak dai kenyatan bthroa
matei kuikulum pendi dikan
lslam tidak mungkin dapat
diajarkan secara tepat kecuali
dengan beberapa metode
khusus, sebab ketidak tepatan
dalam menerapkan metode ini
akan menghambat proses
belajar mengajar dan
membr.tang waktu yang sia-sia.
5. Mempelajari berbagai ilmu dengan memahami tujuan
serta fungsi ilmu itu secara baik
6. Memberikan perhatian kepada rangknian logrs ilmu_
ilmu yang dipelajari, karena masing-masing ilmu
memfiki hubungan satu sama lain.
7. Memastikan atau menetapkan ilmu yang prioritas
yang akan diikuti dan diperhatikanya (professional
pada bidangnya)
8. Mendeka&an did terus meneruss kepada Tuhan
9. Mernperhatikan hubungaa ilmu dengan puncak tujuan
hidupnya
Disamping itu ada hal Iain yang harus menjadi
syarat bagi seorang murid adalah, sabar daiam
c) Aspek Media dan Metode dalam Lembaga
Pendidikan Islam
[erencana dan terarah, yang berprinsip kepada dasar_
dasar agama, dasar-dasar biologis,  dasar_dasar
psikologis dan dasar-dasar sosiologis. peranan metode
bertolak dari kenyatan bahwa materi kurikulum
pendidikan Islam tidak mungkin dapat diajarkan secara
tepat kecuali dengan beberapa metode kiusus, sebab
ketidak tepatan dalam menerapkan metode ini akan
menghambat.proses belajar mengajar dan membuang
waktu yang sia-sia.
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membantu proses pendidikan Islam, ketiga kesesuaian
metode tcrsebut dengan falsafah dan pr-insip_pri:rsip
dasa r-sistem pendidika n lslam, atau mempeigunaka n
metode pendidikan al-eur,an.
AI-Syaibany mencatat beberapa prinsip yang
meniadr dasar penggunan m"todu pe.rdidiku" frUi
yartu :
l . Ient ingnya menraga mot ivasi  peserta didik,
keDutuhan, minat mereka dalam proses pendidikan
dan pcngajaran.
d) Aspek Evaluasi dalam Lembaga pendidikan Islam
Evaluasi pendidikan adalah tindakan atau
Metode harus memiltki
releoansi dengan jenis bahan
pelajaran yang aktn di salkan
kepada murirl. Balnn pelajaran
rnemiLiki beberapa jenis, ada
balmn pelaj aran yang
memerlukan pengamatan
(sensory type of learning),
balan ynng memerlukan
kter amp ilan at au ger akan
tertefttu (nlotor We of
learnitg), bahan yang
tneng and.u ttg unsur emo si
(emotional $pe oflearning) dan
bahan yang mengandung
matei lnpalan (memory 4/pe of
Leaf nrn g ) y ang setnuq.ny a
rnemer lukan n te tofu y an g
berb eda-be da sesu ai den g a n
bentuk bahan pelajar anya.
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Lingkungan pendidikan futlnm
Iembag a pendidtkan I slam
I aru s b etul-b e tul memb eikan
dukun g an s e c ar a s ep enuhny a
terhadap pro ses pendidikan
selama proses tercebut
berlan gsung. Keturkaitan
antar a lingkun gan p endidikan
den.gan proses serta
pengembangan ilai dan
keilmu an y ang dikemb angkan
di lembaga pendtdiktn tkan
nrcmbeikan day a in ternnli s qst
Iebilt efektif pada diri peserta
didik.
mengukur kemaiuan, menunjang pen)rusunan rencana,
memperbaiki danmenyempumakan kembali Sementara
secara didaktik bagi sipendidik evaluasi pendidikan
berfungsi unfuk pertama, memberikan landasan unfuk
menilai hasil usaha yang telah dicapai oleh peserta
didiknya, kedua memberikan hJormasi yang sangat
berguna untuk mengetahui posisi masing-masing peserta
didik dihengahtengah kelompoknya, ketiga memberikan
bahan yang penting untuk memilih kemudian
menetapkan status peserta didik, kempat memberikan
pedoman unhrk mencari dan menemukan jalan keluar
bagi peserta didik yang memang memerlukanya, kelima
memberikan peturrjuk tentang sejauh rranakah program
pengajaran yang telah ditentukan dapat di capai (Anas
Sudijono, 1996:12).
Evaluasi pendidikan yang berhasil adalah yang
dalam pelaksananya memperhatikan prinsip-prinsip
dasar evaluasi sebagai berikut:
1. Prinsip keseluruhan (comprhensip/aghlaby) dimana
evaluasi pendidikan dilaksanakan secara bulaf ufuh
dan menyeluruh. Dimana dapat mengungkap aspek
berf ik i r ,  aspek ni la i  atau sikap dan aspek
keterarnpilan.
2. Prirsip Kesinambungan ( continui ty/i s tinr ary) dirlr.ana
evaluasi belajar dilaksanakan secara teratur dan
sambung menyambung dari waktu kewaktu.
3. Priruip objektivitas (waqi'iyyah) dengan prirsip ini
evaluasi dilaksanakan dengan melepaskan faktor-
faktor subjektivitas akan tetapi menurut keadan yang
senyatanya (Artas Sudijono, 1996:33).
e) Aspek Lingkun gar. (enaionffiental education) dalatn
Lembaga Pendidikan Islam
Lingkungan pendidikan dalam lernbaga
pendidikan Islam harus betul-betul memberikan
dukungan secara sepenuhnya terhadap proses
pendidikan selama proses tersebut berlangsung
Keterkaitan antara lingkungan pendidikan dengan
proses serta pengembangan nilai dan keilmuan yang
dikembangkan di lembaga pendidikan akar memberikan
daya internalisasi lebih efektif pada diri peserta didik.
Oleh sebab itu lingkungan pendidikan harus memenuhi
hal-hal sebagai berikut:
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a. Nilai edukatif agama peserta didik (ta' abbudy, tasyri i)
b. Nilai edukatif bagi pengembangan intelektual peserta
didik
c. Nilai edukatif bagi sosialisasi dan komunikasi peserta
didik
d Nilai edukatif bagi dinamika darr modernitas sikap
mental peserta didik (rasionalisasi, profesionalisasi,
konsistensi keilmuan, kreaLif dan inovatif)
e. Nilai edukatif bagr pengembangan sikap mental positif
(kejujuran, kesederhanan, rendah hati, sikap
menghargai, adil dan proporsional)(Ibrahim Falatah,
1993:123).
PENUTUP
Tanggungjawab penjngkatan mutu pendidikan
pada dasarnya bukan tugas lembaga pendidikan saja
apalagi orang perorang, akan tetapi tugas seluruh
komponen bangsa. Dengan demikian tuntutan
keterlibatan secara massif komnonen masvarakat
melalui  kesadaran yang lerus menerus terhadap
pentingnya pendidikan bermutu rnenjadi suatu
keharusan.
Tanggung jawab lembaga pendidikan sebagai
pelpanjangan tangan ummat dalam membina dan
meningkatkan mutu pendidikan perlu mendapat
dukungan semua elemen masyarakat.  Sebab
peningkatan mutu kinerja lernbaga pendidi_kan harus
terus menerus berlanjut dan tidak dibatasi oleh waktu
serta faktor situasional tertentu.
Mengakhiri tulisan sederhana ini penulis ilgin
memberikan gambaran secara sistemik terhadap kinerja
dan hubungan dimerui lembaga pendidikan seperti
yang telal diurailan di atas sebagai berikut.
Dengan pola hubungan seperti ini diharapkan
dinaurika, sinergi danakselerasi kineia antara dimensi
lembaga pendidik". T.l"- n^-l"L 
"1gl.r.
T an g gun g1 aw ab p eni n gka t an
mutu pendidikan pada
dasanty a buknn tugas lembaga
pendidikan saja apalagi orang
perarang, akqn tetapi tugas
s eluru h komp o ne n b an gs a.
D engan demikian tuntut an
ke ter lib at an s e c nr a m a s s if
komp onen masy ar akat melalui
kesadaran yang terus menerus
terhadap pentingnya
p endidikan bermutu menj adt
suafu kelwrusan.
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